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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

investasi, modal minimum, dan return terhadap minat berinvestasi saham pada 

masyarakat kota Medan. Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan sampel 

sebanyak 100 orang responden. Penelitian ini dilakukan di kota Medan khususnya 

terhadap masyarakat yang tinggal di Kota Medan dan sudah berinvestasi saham. Untuk 

mendapatkan data penelitian, peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden yang 

dianggap sebagai investor. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

investasi berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi saham masyarakat kota 

Medan. Selanjutnya modal minimum juga memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap minat berinvestasi saham dan return juga memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap minat berinvestasi saham pada masyarakat kota Medan. 

Kata Kunci: Pengetahuan Investasi, Modal Minimum, Return, Minat  
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ABSTRACT 

This research was conducted with the aim of knowing the effect of investment knowledge, 

minimum capital, and return on investment interest in the people of Medan city. This type 

of research is associative research with a sample of 100 respondents. This research was 

conducted in the city of Medan, especially for people who live in the city of Medan and 

have invested. The results of this study indicate that investment knowledge has a 

significant effect on investment interest in the people of Medan city. Furthermore, 

minimum capital also has a significant influence on investment interest and return also 

has a significant influence on investment interest in the people of Medan. 

Keywords: Investment Knowledge, Minimum Capital, Return, Interest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Belakangan ini dapat diketahui bahwa kondisi Covid-19 memberikan 

dampak negative bagi berbagai sektor bisnis. Terutama dapat diketahui bahwa 

berbagai Negara di dunia mengalami kesulitan ekonomi, salah satunya adalah 

Indonesia (Hadiwardoyo, 2020). Penyebaran Covid-19 yang begitu sangat cepat 

menular kepada banyak orang, sehingga baik Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Daerah melakukan kebijakan pembatasan aktifitas Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (Thorik, 2020). Dampak tersebut dapat terlihat melalui Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) yang mengalami penurunan selama lebih dari empat bulan 

lamanya . Kondisi ini juga mengakibatkan jumlah trend transaksi di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) mengalami perlambatan (Junaedi & Salistia, 2020). 

 

Tinggi rendahnya jumlah transaksi di Bursa Efek Indonesia tidak terlepas 

dari keberadaan investor yang menanamkan modalnya. Para investor juga dapat 

menginvestasikan modalnya dengan membeli sejumlah saham. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Perkembangan Indeks Harga Komposit 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 
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Berdasarkan data yang terlihat pada Gambar 1.1. dapat terlihat bahwa nilai 

transaksi di Bursa Efek Jakarta mengalami peningkatan. Sejak bulan Januari 2020 

hingga bulan Juni 2020 dapat terlihat mengalami total nilai transaksi yang semakin 

meningkat. Selain nilai transaksi yang meningkat signifikan, juga dapat terlihat 

bahwa volume saham yang ditransaksikan meningkat signifikan. Peningkatan 

jumlah volume dan nilai transaksi ini berbanding terbalik dengan Indeks Harga 

Komposit.  

 

Seperti yang terlihat bahwa dibulan Januari 2020 nilai Indeks Harga 

Komposit berada pada level 5.940,05 point. Pada bulan berikutnya yaitu Februari 

2020 nilai Indeks Harga Komposit mengalami perubahan menjadi 5.452, 7 point 

turun sebanyak 487, 8 poin atau sebesar 8,21%. Selanjutnya padad bulan Maret 

2020 Indeks mengalami perubahan menjadi turun sebesar 4.538,93 point turun 

sebesar 913,77 poin atau turun sebesar 16,76%. Masih berlanjut pada bulan April 

2020 kondisi Indeks mulai kembali menunjukkan kekuatannya dengan peningkatan 

sebesar 177,47 point atau naik sebesar 3,9%. Selanjutnya pada bulan Mei 2020, 

Indeks Harga Komposit kembali menguat sebesar 37,01 point atau meningkat 

sebesar 0,78%. Pada bulan Juni 2020 Indeks Harga Komposit lanjut mengalami 

peningkatan sebesar 151,78 basis poin atau meningkat sebesar 3,2% dari periode 

sebelumnya. 

 

Jika dilihat pergerakan Indeks Harga Komposit secara semester 2020 atau 

lebih tepatnya sejak bulan Januari 2020 sampai dengan Juni 2020 masih mengalami 

kontraksi sebesar 1.034, 66 basis poin atau turun sebesar 17,42%. Seperti yang 

diketahui bahwa munculnya Pandemi membuat banyak perusahaan mengalami 
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kesulitan ekonomi (Halisa, Mangkurat, & Annisa, 2020). Ditambah lagi dengan 

adanya program pemerintah yaitu kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

yang mengharuskan perusahaan melakukan pembatasan aktivitas bisnis. Tentu ini 

membuat banyak perusahaan mengalami penurunan pendapatan, sehingga 

kemampuan dalam menghasilkan laba juga menurun.  

 

Berbeda dengan kondisi pergerakan Indeks Harga Komposit yang dapat 

dilihat sejak Januari 2020 hingga Juni 2020 masih mengalami penurunan, volume 

yang ditransaksikan di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan. Dapat dilihat 

dari data pada Tabel 1.1, bahwa sejak bulan Januari 2020 hingga Juni 2020 volume 

transaksi di Pasar Modal mengalami peningkatan sebesar 20,57%. Hal ini 

diakibatkan oleh kondisi ketidakpastian global. Dimana banyak Negara di Dunia 

mengalami kesulitan ekonomi yang semakin parah oleh akibat penyebaran COVID-

19 yang semakin meningkat signifikan (Yenti Sumarni, 2020). Volatilitas dari 

Indeks Harga Komposit ini pun dimanfaatkan oleh banyak pelaku ekonomi yang 

berinvestasi pada di Pasar Modal Indonesia. 

 

Meningkatnya jumlah saham yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia 

tidak hanya dilihat dari kekhawatiran oleh investor karena ketidakpastian global. 

Namun juga terlihat bahwa terdapat peningkatan jumlah investor baru yang 

berinvestasi saham di Bursa Efek Indonesia. Hal tersebut dapat terlihat dari 

peningkatan jumlah SID (Single Investor Identification). Jumlah investor di 

sepanjang tahun 2020 sebanyak 1.695.268 SID meningkat sebesar 53,47% 

dibanding tahun 2019 yaitu sebanyak 1.104.610 SID (Https://www.idx.co.id, 

2021). Ditengah kondisi krisis saat ini, dapat juga diketahui bahwa terjadi 
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peningkatan jumlah investor domestik. Berbeda dengan investor asing ketika 

Indeks Harga Komposit keluar dari Pasar Modal Indonesia, investor domestik di 

Pasar Modal Indonesia semakin meningkat jumlahnya. Peningkatan jumlah 

investor saat ini terlihat didominasi oleh minat investor miillenial. Hal tersebut 

merupakan suatu keputusan yang diambil oleh seorang investor milenial yang 

sebahagian diantaranya benar-benar berniat untuk berinvestasi. Namun juga selain 

niat berinvestasi, terdapat pula diantaranya yang berniat memutuskan untuk 

berinvestasi di saham demi memperoleh capital gain dengan secara cepat. 

 

Studi mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

generasi millennial berminat untuk berinvestasi saham di Pasar Modal. Salah satu 

faktor yang dimaksud adalah pengetahuan investasi (Negara & Febrianto, 2020). 

 

Pengetahuan Investasi adalah persepsi mengenai pengetahuan atau ilmu 

yang telah diberikan kepada seseorang mengenai investasi di Pasar Modal 

(Hermanto, 2017). Pengetahuan Investasi merupakan pemahaman yang harus 

dimiliki oleh seseorang atau individu tentang berbagai aspek mengenai investasi, 

baik dari pemahaman dasar menilai investasi, tingkat resikonya, dan tingkat 

pengembalian modal. Pemahaman dasar mengenai instrumen investasi di pasar 

modal tentu akan memberikan pengetahuan mengenai pengambilan keputusan. 

Pengetahuan Investasi merupakan informasi yang dimiliki oleh seorang investor 

dalam memutuskan berinvestasi (Conner, M., & Norman, 2006). Pemahaman 

mengenai investasi menjadi dasar seseorang memutuskan untuk berinvestasi 

saham, namun pemahaman investasi masih belum dapat kuat menjadi dasar 

seseorang memulai investasi. Hal tersebut dikarenakan, selain pemahaman 
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investasi juga harus sepaket dengan pemahaman mengenai resikonya (Amhalmad1 

& Irianto, 2019).  

Tabel 1.1. Prasurvey Pengetahuan Investasi 

No Pengertian Benar Salah 

1 Modal yang dikeluarkan dan memperoleh 

hasil dimasa yang akan datang 

19 11 

2 Investasi dipasar modal memiliki resiko 

yang sangat tinggi. 

23 7 

 

Dari Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa dari hasil prasurvei yang dilakukan oleh 

peneliti dengan responden sebanyak 30 orang secara acak, menunjukkan hasil 

bahwa sebanyak 19 orang atau 63%  menyatakan paham dan mengetahui pengertian 

dari investasi. Selanjutnya dilihat dari instrumen resiko, terlihat bahwa sebanyak 23 

orang menyatakan benar bahwa investasi dipasar modal memiliki resiko yang 

sangat tinggi. Persepsi ini menunjukkan bahwa masih banyak Masyarakat di kota 

Medan yang masih belum paham dasar investasi, khususnya dipasar modal 

Indonesia. Pengetahuan akan resiko pada instumen investasi dipasar modal tentu 

harus benar-benar dipahami oleh calon investor. Asumsi mengenai tingginya resiko 

pada investasi pasar modal merupakan kondisi bahwa masyarakat belum siap dan 

belajar secara mendalam mengenai investasi.  

 

Selain pengetahuan investasi, faktor yang memberikan pengaruh pada minat 

berinvestasi adalah modal minimum. Modal minimal merupakan setoran awal 

untuk membuka rekening saat pertama kali pada pasar modal (Susilowati, 2017). 

Kebijakan modal minimal merupakan batas minimal setoran modal awal untuk 

membuka akun rekening efek yang telah ditetapkan oleh perusahaan sekuritas 

(financialku.com, n.d.). Kebijakan modal minimal akan mampu memberikan 

pengaruh terhadap minat seseorang dalam berinvestasi. Dalam era modern saat ini 
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untuk memulai investasi bukan didasarkan dari seberapa besar modal yang dimiliki, 

namun modal kecil juga sudah dapat berinvestasi (WIBOWO, 2018). 

 

Dalam hal memberikan dampak terhadap minat seseorang dalam 

berinvestasi juga dipengaruhi oleh dorongan untuk memperoleh return atas 

investasi tersebut. Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi, return 

dapat berupa return realisasi yang sudah terjadi atau return ekspektasi yang belum 

terjadi tetapi diharapkan akan terjadi di masa yang akan datang (D. R. Tandio, 

Budiartha, & Suardikha, 2014). 

 

Return dapat berupa capital gain dan deviden yang diinvestasikan pada 

suatu saham. Harapan akan capital gain dan deviden memberikan ketertarikan bagi 

para investor untuk menginvestasikan modalnya. Salah satu faktor penyebab 

seseorang berniat untuk menginvestasikan modalnya di saham adalah karena ingin 

memperoleh capital gain. Capital gain merupakan selisih harga saham yang dibeli 

oleh seorang investor dengan harga saham yang dijual. Semakin tinggi harga yang 

akan dijual oleh investor akan memberikan persentase return yang lebih besar pula. 

Studi mengatakan bahwa return saham dapat memberikan pengaruh terhadap minat 

seseorang untuk berinvestasi saham di Pasar Modal Indonesia (T. Tandio & 

Widanaputra, 2016). 
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1.2. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1.2.1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah yang terjadi yaitu: 

1. Telah terjadi penurunan Indeks Harga Saham Gabungan pada periode 

Januari-Juni 2020. 

2. Pengetahuan investasi saham Masyarakat kota Medan masih rendah. 

3. Kebijakan modal minimum belum dapat menarik jumlah investor yang 

signifikan. 

1.2.2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah terjadi, maka batasan masalah 

pada penelitian ini hanya pada anlisis minat berinvestasi yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat berinvestasi, 

kemudian kebijakan modal minimum terhadap minat berinvestasi dan return 

terhadap minat berinvestasi. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat diuraikan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat berinvestasi 

saham di Pasar Modal pada masyarakat kota Medan? 

2. Apakah modal minimum berpengaruh terhadap minat berinvestasi saham di 

Pasar Modal pada masyarakat kota Medan? 
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3. Apakah return berpengaruh terhadap minat berinvestasi saham di Pasar 

Modal pada masyarakat kota Medan? 

4. Apakah pengetahuan investasi, modal minimum, dan return berpengaruh 

terhadap minat berinvestasi saham di Pasar Modal pada Masyarakat kota 

Medan? 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan investasi 

terhadap minat berinvestasi saham di Pasar Modal pada Masyarakat kota 

Medan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh modal minimum 

terhadap minat berinvestasi saham di Pasar Modal pada Masyarakat kota 

Medan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh return terhadap minat 

berinvestasi saham di Pasar Modal pada Masyarakat kota Medan. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan investasi, 

modal minimum, dan return terhadap minat berinvestasi saham di Pasar 

Modal pada Masyarakat kota Medan. 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memiliki manfaat kepada peneliti sebagai kajian 

pengetahuan mengenai minat berinvestasi dipasar modal. Penelitian ini 
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juga memberikan manfaat kepada peneliti sebagai penambahan 

pengetahuan mengenai pasar modal di Indonesia. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan 

kajian pustaka dan refrensi untuk meneliti variabel yang sama. 

 

1.5. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan oleh 

Lukman Hidayat dengan judul penelitian pengaruh pengetahuan investasi terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi di galeri investasi Perguruan Tinggi (Hidayat, 

Muktiadji, & Supriadi, 2019). Adapun perbedaan dari penelitian ini adalah: 

1. Model penelitian: dalam penelitian terdahulu menggunakan model 

hubungan antar variabel dengan model regresi sederhana, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda dengan 3 

variabel independen. 

2. Variabel Penelitian: penelitian terdahulu menggunakan 1 (satu) variabel 

bebas (pengetahuan investasi) dan 1 variabel terikat (minat berinvestasi). 

Penelitian ini menggunakan 3 variabel bebas yaitu pengetahuan 

berinvestasi, modal minimum dan return serta 1 (satu) variabel terikat 

yaitu minat berinvestasi. 

3. Jumlah observasi/sampel (n): jumlah sampel pada penelitian 

sebelumnya adalah sebanyak 200 orang responden, sedangkan pada 

penelitian ini sebanyak 96 responden. 
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4. Waktu penelitian: penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2019 

sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2021. 

5. Lokasi penelitian: lokasi penelitian terdahulu dilakukan di Galeri 

Investasi stie Kesatuan Bogor, sedangkan penelitian ini dilakukan di kota 

Medan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Pengertian Pasar Modal 

Pengertian pasar modal secara umum menurut Keputusan Menteri 

Keuangan RI No.1548/kmk/1990 tentang Peraturan Pasar Modal adalah:  

“Suatu sistem keuangan yang terorganisasi, termasuk di dalamnya adalah 

bank-bank komersil dan semua lembaga perantara dibidang keuangan, 

serta seluruh suratsurat berharga yang beredar”. 

Dalam arti sempit pasar modal adalah suatu tempat dalam pengertian fisik 

yang mengorganisasikan transaksi penjualan efek atau disebut sebagai bursa efek. 

Pasar modal merupakan suatu wadah tempat pertemuan antara penawaran dengan 

permintaan surat berharga. “Dipasar modal para pelaku pasar yaitu individu-

individu atau badan usaha yang mempunyai kelebihan dana (surplus fund) 

melakukan investasi dalam surat berharga yang ditawarkan oleh emiten” 

(Sunariyah, 2011).  

 

Menurut (Maya Malinda, 2011) “pasar modal adalah pasar untuk berbagi 

instrument keuangan jangka panjang yang bisa diperjual belikan, baik surat utang, 

ekuitas, reksadana, instrument derivatif maupun instrument lainnya”. Pasar modal 

merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain, dan sebagai 

sarana kegiatan investasi, dengan demikian pasar modal memfasilitasi berbagai 

sarana dan prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan terkait lainnya. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pasar modal adalah pasar yang mempertemukan penjual dan 
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pembeli sekuritas jangka panjang baik dalam bentuk hutang maupun modal sendiri. 

Sedangkan tempat terjadinya transaksi disebut bursa efek. Oleh karena itu bursa 

efek merupakan arti pasar modal secara fisik. 

 

2.1.1.1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pasar Modal 

Menurut Alwi dalam penelitian (Suryadi, 2018) terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi pasar modal. Adapaun kedua faktor tersebut dibagi ke dalam faktor 

– faktor sebagai berikut :  

a. Faktor Internal  

1. Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti 

pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk 

baru, laporan produksi, laporan keamanan produk, dan laporan 

penjualan. 

2. Pengumuman pendanaan (financing announcements), seperti 

pengumuman yang berhubungan dengan ekuitas dan hutang. 

3. Pengumuman badan direksi manajemen (management board of 

director announcements) seperti perubahan dan pergantian direktur, 

manajemen, dan struktur organisasi. 

4. Pengumuman pengambilalihan diversifikasi, seperti laporan merger, 

investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakusisian dan 

diakuisisi. 

5. Pengumuman investasi (investment announcements), seperti 

melakukan ekspansi pabrik, pengembangan riset dan penutupan 

usaha lainnya. 
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6. Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), seperti 

negoisasi baru, kontrak baru, pemogokan dan lainnya. 

7. Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan laba 

sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal, Earning 

Per Share (EPS), Dividen Per Share (DPS), Price Earning Ratio, 

Net Profit Margin (NPM), dan Return On Assets (ROA). 

b. Faktor Eksternal 

1. Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga 

tabungan dan deposito, kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai 

regulasi dan deregulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

2. Pengumuman hukum (legal announcements), seperti tuntutan 

karyawan terhadap perusahaan atau terhadap manajernya dan 

tuntutan perusahaan terhadap manajernya. 

3. Pengumuman industri sekuritas (securities announcements), seperti 

laporan pertemuan tahunan, insider trading, volume atau harga 

saham perdagangan, pembatasan/penundaan trading. 

4. Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga 

merupakan faktor yang berpengaruh signifikan pada terjadinya 

pergerakan harga saham di bursa efek suatu negara. 

5. Berbagai isu baik dari dalam dan luar negeri. 

 

2.1.1.2. Jenis-Jenis Pasar Modal 

Adapun jenis – jenis pasar modal menurut (Sunariyah, 2011) adalah sebagai 

berikut :  
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a. Pasar Perdana  

Pasar perdana terjadi pada saat perusahaan emiten menjual sekuritasnya 

kepada investor umum untuk pertama kalinya. Sebelum menawarkan 

saham ke pasar perdana, perusahaan emiten akan mengeluarkan 

informasi mengenai perusahaan secara detail (prospektus). Prospektus 

berfungsi untuk memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan 

kepada calon investor, sehingga calon investor akan mengetahui 

prospek perusahaan di masa yang akan datang.  

b. Pasar Sekunder  

Setelah sekuritas emiten dijual di pasar perdana, selanjutnya sekuritas 

emiten tersebut bisa diperjual belikan oleh dan antar investor di pasar 

sekunder. Dengan adanya pasar sekunder, investor dapat melakukan 

perdagangan sekuritas untuk mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu, 

pasar likuiditas kepada investor, bukan kepada perusahaan seperti di 

pasar perdana. Pasar sekunder biasanya dimanfaatkan untuk 

perdagangan saham biasa, saham preferen, obligasi, waran maupun 

sekuritas derivatif (opsi dan futures). Sedangkan untuk kasus di 

Indonesia, sekuritas yang umum diperdagangkan di pasar sekunder 

adalah saham biasa, saham preferen, obligasi, waran, bukti right dan 

reksadana. Perdagangan di pasar sekunder dapat dilakukan di dua jenis 

pasar, yaitu di pasar lelang (auction market) dan pasar negosiasi 

(negotiated market). 
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c. Pasar Lelang 

Pasar lelang adalah pasar sekuritas yang melibatkan proses pelelangan 

pada sebuah lokasi fisik. Transaksi antara pembeli dan penjual 

menggunakan perantara broker yang mewakili masing – masing pihak 

pembeli atau penjual. Sehingga investor tidak dapat melakukan 

transaksi secara langsung. 

d. Pasar Negosiasi 

Pasar negosiasi terdiri dari jaringan berbagai dealer yang menciptakan 

pasar tersendiri di luar lantai bursa sekuritas, dengan cara membeli dari 

dan menjual ke investor. Pasar negosiasi sering juga disebut Over the 

Counter Market (OTC) atau di Indonesia dikenal dengan pasar paralel. 

Transaksi yang dilakukan di pasar paralel tidak dikelola oleh suatu 

organisasi perdagangan yang formal dan tersturktur seperti BEI, namun 

transaksi terjadi di luat bursa dan terhubung secara elektronik antar 

dealer. 

2.1.2. Pengertian Pengetahuan Investasi 

Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan 

penanaman modal untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-

perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi suatu barang 

dan jasa. Investasi juga merupakan salah satu wadah untuk membentuk kekuatan 

modal yang dimilki oleh perusahan (WIBOWO, 2018). Investasi juga dapat 

diartikan sebagai proses penundaan untuk membeli barang-barang konsumtif yang 

sifatnya akan habis ketika digunakan secara terus menerus. Investasi merupakan 

suatu pilihan seseorang untuk menempatkan modal atau asset yang dimiliki untuk 
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dikonversi kedalam bentuk lainnya, yang sifat nilainya semakin bertambah dalam 

jangka waktu yang lama. 

 

Secara umum sektor yang dapat menjadi sasaran investasi adalah sektor rill 

dan sektor financial. Sektor rill merupakan penanaman modal  atau membeli asset 

yang produktif untuk menghasilkan suatu produk tertentu melalui proses produksi. 

Contoh investasi rill seperti investasi property, emas, dan tanah. Sedangka investasi 

sektor finansial merupakan investasi jual dan beli asset keuangan ataupun surat-

surat berharga dengan harapan mendapatkan keuntungan. Jenis investasi asset 

finansial dapat berupa tabungan giro, deposito, obligasi, reksadana, saham. 

 

Dari kedua sektor yang telah dijelaskan, tentu untuk memulai dan memilih 

sktor mana yang layak untuk pilih oleh seseorang tentunya harus dibekali akan 

pengetahuan akan investasi yang dipilih. 

 

Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa ingin tahu melalui proses sensoris, 

terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan didefinisikan 

sebagai domain yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open 

behavior (Wardani, 2020). Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal 

dan sangat erat hubungannya. Diharapkan dengan pendidikan yang tinggi maka 

akan semakin luas pengetahuannya. Tetapi orang yang berpendidikan rendah tidak 

mutlak berpengetahuan rendah pula. Peningkatan pengetahuan tidak mutlak 

diperoleh dari pendidikan formal saja, tetapi juga dapat diperoleh dari pendidikan 

non formal. Sama halnya seperti pengetahuan akan investasi yang dimiliki oleh 

seseorang dapat pula dipelajari secara mandiri dan didapatkan dari pergaulan dan 
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juga hubungan baik dengan seseorang. Melalui hubungan baik dengan seseorang 

juga individu dapat mempelajari akan suatu hal yang baru pula.  

 

2.1.3. Pengertian Modal Minimum 

Modal adalah sejumlah dana yang dimiliki oleh seseorang yang disiapkan 

untuk membeli sesuatu barang atau jasa. Modal juga didefinisikan sebagai asset 

yang dimiliki untuk disiapkan agar dapat digunakan untuk keperluan membeli baik 

barang dan jasa atau juga untuk keperluan investasi.  

 

Modal minimal investasi adalah modal awal yang menjadi syarat 

pembukaan rekening pada salah satu instrumen keuangan. Calon investor yang 

ingin berinvestasi di pasar modal syariah harus memiliki modal yang telah 

ditentukan seberapa jumlahnya. Maka modal investasi minimal ini dapat 

diibaratkan sebuah diskon untuk memulai investasi di pasar modal, dengan adanya 

modal investasi minimal ini diharapkan dapat menarik minat calon investor untuk 

memulai investasi di pasar modal.  

 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selaku pengelola pasar modal di Indonesia telah 

mengeluarkan peraturan perubahan satuan perdagangan dan fraksi harga yang 

tertera pada Surat Keputusan Nomor: Kep-00071/BEI/11-2013, surat keputusan 

tersebut merubah satuan perdagangan saham dalam 1 lot yang awalnya 500 lembar 

menjadi 100 dengan harga minimal saham yang diperdagangkan di BEI adalah Rp 

50 per lembar, dengan adanya kebijakan ini diharapkan membawa perubahan 

sehingga dapat menarik minat investor di pasar modal. Disisi lain syarat yang 

ditawarkan untuk membuka account di sebuah sekuritas sebagai lembaga resmi 
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yang menjadi perantara antara satu investor dengan investor lain, memiliki 

ketentuan masing-masing akan modal minimal yang harus dideposit ketika 

membuka akun, saat ini di beberapa sekuritas dana awal yang harus disetor hanya 

sebesar Rp100.000. Modal yang kita setor ketika membuka akun tidak harus 

dibelanjakan seluruhnya, beberapa saat setelah proses pembukaan akun selesai, 

seseorang dapat mentransfer kembali sebagian dari modal yang disetor, dan 

menyisakan sejumlah yang ingin diinvestasikan saja.  

 

Adapun indikator yang digunakan untuk menilai modal minimal investasi 

menurut (Hermawati, Rizal, & Mudhofar, 2018) adalah; Penetapan modal awal, 

estimasi dana untuk investasi, hasil investasi. 

 
2.1.4. Pengertian Return 

Tujuan seorang investor menginvestasikan sebahagian atau seluruh 

modalnya adalah untuk mendapatkan pengembalian (return) atas dana yang telah 

diinvestasikan di perusahaan. Imbalan tersebut bisa berupa dividen dan  juga capital 

gain yang disebut return saham.  

 

Return adalah hasil yang diperoleh dari investasi, return dapat berupa return 

realisasi yang sudah terjadi atau return ekspetasi yang belum terjadi tetapi 

diharapkan akan terjadi di masa yang akan datang (WIBOWO, 2018) Return 

realisasi merupakan return yang telah terjadi yang dihitung berdasarkan data 

historis. Return realisasi atau return histori juga berguna sebagai dasar penentuan 

return ekspetasi dan risiko dimasa yang akan datang, sedangkan return ekspetasi 
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merupakan return yang diharapkan akan diperoleh investor dimasa yang akan 

datang dan sifatnya belum terjadi. 

 

Beberapa return realisasi yang banyak digunakan salah satunya adalah 

return total (total return). Menurut (WIBOWO, 2018) return total merupakan return 

keseluruhan dari suatu investasi dalam suatu periode tertentu. Return total terdiri 

dari capital gain dan yield sebagai berikut: 

Capital gain (loss) merupakan selisih untung (rugi) dari harga investasi 

sekarang relatif dengan harga periode yang lalu. 

Capital gain atau capital loss =Pt – P t-1 / P t-1 

 

Yield didefinisikan sebagai persentase penerimaan kas periodik terhadap 

harga investasi periode tertentu dari suatu investasi. Pada saham, yield adalah 

persentase dividen terhadap saham periode sebelumnya. Dengan demikian, return 

total dapat juga dinyatakan sebagai berikut : 

 

Return = Pt – P t-1 / P t-1 + Yield 

 

Untuk saham biasa yang membayar dividen periodik sebesar Dt rupiah per 

lembarnya, maka yield adalah sebesar Dt/Pt-1 dan return total dapat dinyatakan 

sebagai berikut : 

 

Return Saham = Pt – P t-1 / P t-1 +Dt / P t-1 

 

Return adalah tingkat keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas suatu 

investasi yang dilakukannya (Erari, 2014). Return adalah keuntungan yang 

diperoleh oleh perusahaan, individu dan institusi dari hasil kebijakan investasi yang 

Return = Capital Gain (Loss) + yield 
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dilakukannya (Kusuma, 2018). Sedangkan menurut (Gitman, Joehnk, & 

Billingsley, 2010) Return saham merupakan tingkat pengembalian untuk saham 

biasa dan merupakan pembayaran kas yang diterima akibat kepemilikan suatu 

saham pada saat awal investasi. Dari beberapa pengertian return saham menurut 

para ahli, maka diperoleh kesimpulan bahwa return saham adalah tingkat 

pengembalian atau keuntungan yang diperoleh oleh para investor atas investasi 

yang telah dilakukan. 

 

2.1.5. Pengertian Minat Berinvestasi 

Pengertian minat adalah kecenderungan yang menetap pada suatu subyek 

untuk merasa suka dan senang dalam suatu bidang atau hal tertentu dan juga merasa 

senang menjalani bidang tersebut (Susilowati, 2017). Namun Menurut Hurlock 

dalam Timothi menyatakan bahwa minat seseorang dapat ditumbuhkan dengan 

memberikan kesempatan bagi orang tersebut untuk belajar mengenai hal yang 

diinginkan. Minat merupakan suatu dorongan yang kuat dalam diri seseorang 

terhadap sesuatu. Minat adalah rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Iswandari, 2017). Keinginan seseorang akan 

sesuatu menimbulkan kegairahan. 

Minat investasi adalah keinginan untuk mencari tahu tentang jenis suatu 

investasi dimulai dari keuntungan, kelemahan, kinerja investasi dan sebagainya. 

Ciri lain yang dapat diihat adalah mareka akan berusaha meluangkan waktu untuk 

mempelajari lebih jauh tentang investasi tersebut atau mareka langsung mencoba 

berinvestasi pada jenis investasi tersebut (Merawati & Putra, 2015) 
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Terdapat indikator yang digunakan untuk menilai minat adalah; investasi 

yang menjanjikan, informasi investasi, diskusi tentang permasalahan investasi, 

menganalisis investasi di perusahaan. 

2.2. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian terdahulu yang dirangkum adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Mapping Penelitian Sebelumnya 

No Nama/ 

Tahun 

Judul Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Model 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1 Hidayat, 

Muktiadji, 

Supriadi 

(2019) 

Pengaruh 

pengetahuan 

investasi 

terhadap 

minat 

mahasiswa 

berinvestasi di 

galeri 

investasi 

perguruan 

tinggi 

Pengeta

huan 

investasi 

Minat 

berinvesta

si 

Regresi 

linear 

sederhana 

Pengetahuan 

investasi 

berpengaruh 

terhadap 

minat 

berinvestasi 

2 Tandio, 

Widanapu

tra 

(2016) 

Pengaruh 

pelatihan 

pasar modal, 

return, 

persepsi 

resiko, 

gender, dan 

kemajuan 

teknologi 

pada minat 

investasi 

mahasiswa 

Pelatiha

n pasar 

modal, 

return, 

persepsi 

resiko, 

gender, 

dan 

kemajua

n 

teknolog

i 

Minat 

investasi 

Regresi 

linear 

berganda 

Pelatihan 

pasar modal, 

return 

berpengaruh 

terhadap 

minat 

investasi. 

Persepsi 

resiko, 

gender dan 

kemajuan 

teknologi 

tidak 

mempengaru

hi minat 

investasi. 

3 Wibowo, 

Purwohan

doko 

(2019) 

Pengaruhi 

pengetahuan 

investasi, 

kebijakan 

modal 

minimal 

investasi, dan 

pelatihan 

Pengeta

huan 

investasi

, 

kebijaka

n modal 

minimal 

investasi

Minat 

investasi 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Pengetahuan 

investasi, 

kebijakan 

modal 

minimal 

investasi dan 

pelatihan 

pasar modal 
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pasar modal 

terhadap 

minat 

investasi 

, dan 

pelatiha

n pasar 

modal 

berpengaruh 

terhadap 

minat 

berinvestasi. 

4 Negara, 

Febrianto 

(2020) 

Pengaruh 

kemajuan 

teknologi 

informasi dan 

pengetahuan 

investasi 

terhadap 

minat 

investasi 

generasi 

milenial di 

pasar modal 

Kemaju

an 

teknolog

i 

informas

i, 

Pengeta

huan 

investasi 

Minat 

investasi 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Kemajuan 

teknologi 

informasi 

dan 

pengetahuan 

investasi 

berpengaruh 

terhadap 

minat 

investasi. 

5 Hati, 

Harefa 

(2019) 

Analisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengarhu

i minat 

berinvestasi di 

pasar modal 

bagi generasi 

milenial 

Motivasi

, 

pengeta

huan 

pasar 

modal, 

preferen

si resiko 

Minat 

berinvesta

si 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Motivasi 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

minat 

berinvestasi 

Pengetahuan 

pasar modal 

berpengaruh 

terhadap 

minat 

berinvestasi 

Preferensi 

resiko 

berpengaruh 

terhadap 

minat 

berinvestasi. 

 

2.3. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah gambaran suatu model penelitian yang 

nantinya akan menghubungkan antar variabel. Kerangka konsptual merupakan 

abstraksi dari suatu realitas sehingga dapat dikomunikasikan dan membentuk suatu 

teori yang nantinya mampu menjelaskan hubungan antara variabel yang akan 

diteliti (Sugiyono, 2017). 
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Adapun kerangka konsep dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 

 

2.4. Hipotesis 

2.4.1. Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Berinvestasi Saham 

Pada Masyarakat Kota Medan 

 

Pengetahuan investasi merupakan dasar yang harus dimiliki oleh seseorang 

atau individu sebelum memulai dan memutuskan untuk melakukan investasi. 

Investasi merupakan modal yang disetorkan kepada perusahaan untuk dapat 

digunakan oleh perusahaan yang bersangkutan untuk membiayai operasional 

perusahaan. Dalam istilah investasi juga diketahui terdapat resiko yang nantinya 

akan dihadapi dimasa yang akan datang. Seperti investasi saham tentunya memiliki 

resiko antara penurunan harga beli dengan harga jual. Namun juga terdapat 

beberapa kemungkinan yang akan didapatkan oleh seorang investor, diantaranya 

adalah capital gain dan deviden. Tentu untuk dapat memperoleh kedua keuntungan 

tersebut juga harus disertai dengan pengetahuan yang cukup banyak oleh investor 

Pengetahuan 

investasi 

Modal 

minimum 

Return 

Minat 

Berinvestasi 
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itu sendiri. Investor harus dapat membaca, menganalisis, dan memproyeksikan 

apakah dengan membeli satu saham adalah keputusan yang tepat. Untuk itu 

pengetahuan ini sangat penting sebagai bekal untuk memulai investasi saham.  

 

Berdasarkan uraian diatas dan mengacu pada gambar kerangka konsep pada 

penelitian ini, maka dapat diuraikan hipotesis: 

H1: Pengetahuan Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Berinvestasi Saham pada Masyarakat Kota Medan 

 

 

 

2.4.2. Pengaruh Modal Minimum Terhadap Keputusan Berinvestasi Saham 

Pada Masyarakat Kota Medan 

Investasi memang sangat penting dalam pembangunan ekonomi khususnya 

di Indonesia. Dalam hal ini tentu berbagai alternative investasi berpacu untuk 

membuka keran bagi para calon investor untuk menariknya agar menanamkan 

modal kedalam instrument investasi tersebut. Dalam setiap instrument investasi 

tentu memiliki kebijakan yang berbeda-beda penerapannya. Seperti pada 

instrument investasi saham juga memberikan dampak yang akan signifikan apabila 

perusahaan sekuritas/pialang saham memberikan kebijakan longgar kepada calon 

investor. Seperti halnya program Yuk Nabung Saham adalah kegiatan yang 

dicetuskan oleh Bursa Efek Indonesia untuk menarik calon investor baru. Kebijakan 

yang diberikanpun seperti modal minimum. Modal minimum seperti dengan 100 

ribu calon investor sudah dapat belajar dan melakukan investasi saham di 

perusahaan sekuritas. Namun hal ini juga harus sejalan dengan perusahaan sekuritas 

yang menjalankan operasionalnya mendukung kegiatan tersebut. Dengan adanya 
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kebijakan tersebut tentu nantinya akan mampu memberikan daya tarik bagi calon 

investor baru untuk memulai investasi saham. 

 

Berdasarkan uraian diatasi dan gambar kerangka konseptual yang telah 

dibangun pada penelitian ini, maka dapat disusun hipotesis pada penelitian ini 

sebagai berikut ini: 

H2: Kebijakan modal minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berinvestasi pada Masyarakat Kota Medan. 

 

2.4.3. Pengaruh Return Terhadap Keputusan Berinvestasi Saham Pada 

Masyarakat Kota Medan 

Tujuan seorang investor menginvestasikan sebahagian atau seluruh 

modalnya adalah untuk mendapatkan pengembalian (return) atas dana yang telah 

diinvestasikan di perusahaan. Imbalan tersebut bisa berupa dividen dan  juga capital 

gain yang disebut return saham. 

 

Return adalah hasil yang diperoleh dari investasi, return dapat berupa return 

realisasi yang sudah terjadi atau return ekspetasi yang belum terjadi tetapi 

diharapkan akan terjadi di masa yang akan datang (WIBOWO, 2018) Return 

realisasi merupakan return yang telah terjadi yang dihitung berdasarkan data 

historis. Return realisasi atau return histori juga berguna sebagai dasar penentuan 

return ekspetasi dan risiko dimasa yang akan datang, sedangkan return ekspetasi 

merupakan return yang diharapkan akan diperoleh investor dimasa yang akan 

datang dan sifatnya belum terjadi. 
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Berdasarkan uraian diatasi dan gambar kerangka konseptual yang telah 

dibangun pada penelitian ini, maka dapat disusun hipotesis pada penelitian ini 

sebagai berikut ini: 

H3: Return berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi pada 

Masyarakat Kota Medan. 

 

2.4.4. Pengaruh Pengetahuan Investasi, Modal Minimum, dan Return 

Terhadap keputusan Berinvestasi Pada Masyarakat Kota Medan 

 

Pengetahuan investasi merupakan dasar yang harus dimiliki oleh seseorang 

atau individu sebelum memulai dan memutuskan untuk melakukan investasi. 

Investasi merupakan modal yang disetorkan kepada perusahaan untuk dapat 

digunakan oleh perusahaan yang bersangkutan untuk membiayai operasional 

perusahaan. Dalam istilah investasi juga diketahui terdapat resiko yang nantinya 

akan dihadapi dimasa yang akan datang. 

 

Investasi memang sangat penting dalam pembangunan ekonomi khususnya 

di Indonesia. Dalam hal ini tentu berbagai alternative investasi berpacu untuk 

membuka keran bagi para calon investor untuk menariknya agar menanamkan 

modal kedalam instrument investasi tersebut. Dalam setiap instrument investasi 

tentu memiliki kebijakan yang berbeda-beda penerapannya. Seperti pada 

instrument investasi saham juga memberikan dampak yang akan signifikan apabila 

perusahaan sekuritas/pialang saham memberikan kebijakan longgar kepada calon 

investor. Seperti halnya program Yuk Nabung Saham adalah kegiatan yang 

dicetuskan oleh Bursa Efek Indonesia untuk menarik calon investor baru. Kebijakan 

yang diberikanpun seperti modal minimum. Modal minimum seperti dengan 100 
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ribu calon investor sudah dapat belajar dan melakukan investasi saham di 

perusahaan sekuritas.  Dengan adanya kebijakan modal minimum yg relative kecil 

maka hal ini dapat menarik perhatian Masyarakat untuk mau memulai berinvestasi 

saham dan mengharapkan return dari hasil investasinya. 

 

Return adalah hasil yang diperoleh dari investasi, return dapat berupa return 

realisasi yang sudah terjadi atau return ekspetasi yang belum terjadi tetapi 

diharapkan akan terjadi di masa yang akan datang (T. Tandio & Widanaputra, 

2016). Return realisasi merupakan return yang telah terjadi yang dihitung 

berdasarkan data historis. Return realisasi atau return histori juga berguna sebagai 

dasar penentuan return ekspetasi dan risiko dimasa yang akan datang, sedangkan 

return ekspetasi merupakan return yang diharapkan akan diperoleh investor dimasa 

yang akan datang dan sifatnya belum terjadi. 

 

Berdasarkan uraian diatasi dan gambar kerangka konseptual yang telah 

dibangun pada penelitian ini, maka dapat disusun hipotesis pada penelitian ini 

sebagai berikut ini: 

H4: Pengetahuan investasi, modal minimum dan return berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berinvestasi pada Masyarakat Kota Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

2.1. Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017) Metode penelitian pada dasarnya 

digunakan untuk menentukan cara-cara yang dapat digunakan oleh seorang peneliti 

untuk dapat melaksanakan penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. 

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

ataupun hubungan atara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2017). 

 

2.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kota Medan,yaitu tepatnya studi pada Masyarakat 

kota Medan mengenai pemahaman investasi saham di Pasar Modal. Penelitian ini 

dilakukan sejak bulan Maret 2021 hingga bulan Juli 2021. Adapun waktu penelitian 

dapat diperincikan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3.1. Waktu Penelitian 

No Jenis kegiatan Apr'21 Mei'21 Jun'21 Jul'21 Agst'21 Sept'21 

1 Riset 

awal/Pengajuan 

judul 

                                            

2 Penyusunan 

proposal 

                                            

3 Seminar 

proposal 

                                            

4 Perbaikan/Acc 

Proposal 

                                            

5 Pengolahan 

data 
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6 Penyusunan 

skripsi 

                                            

7 Bimbingan 

skripsi 

                                            

 

2.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisi Operasional Variabel merupakan variabel-variabel yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan. Adapun definisi operasional variabel pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Variabel Pengetahuan Investasi Saham 

Pengetahuan investasi adalah bekal ilmu yang dimiliki oleh seseorang tentang 

dasar ilmu investasi. Pengetahuan investasi juga didefinisikan sebagai pengetahuan 

dasar yang dimiliki oleh calon investor dan investor. 

2. Variabel Modal Minimum di Saham 

Modal minimum adalah kebijakan yang dibuat oleh Bursa Efek Indonesia dan 

dijalankan oleh perusahaan sekuritas atau pialang saham. Modal Minimum yang 

ditetapkan adalah minimal 100 ribu untuk syarat pembukaan rekening saham. 

3. Variabel Return Saham 

Return saham adalah harapan keuntungan yang nantinya diperoleh oleh 

investor ketika menamkan modalnya kedalam bentuk saham. Return yang 

diharapkan nantinya dapat berupa capital gain dan deviden. 

4. Variabel Minat Berinvestasi Saham 

Minat berinvestasi saham adalah niat seseorang atau calon investor untuk 

memulai menginvestasikan modal yang dimilikinya kedalam bentuk saham. 
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Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Pengetahuan 

Investasi 

Pengetahuan investasi 

adalah bekal ilmu yang 

dimiliki oleh seseorang 

tentang dasar ilmu 

investasi saham 

1. Memahami resiko 

2. Memahami jangka waktu 

investasi 

3. Dapat menganalisis 

secara fundamental 

4. Mamp menganalisis 

secara teknikal 

Likert 

Modal 

Minimum 

Modal minimum adalah 

kebijakan yang dibuat 

oleh Bursa Efek Indonesia 

dan dijalankan oleh 

perusahaan sekuritas atau 

pialang saham 

1. Penetapan modal awal 
2. Estimasi dana untuk 

investasi 

Likert 

Return Return saham adalah 

harapan keuntungan yang 

nantinya diperoleh oleh 

investor ketika menamkan 

modalnya kedalam bentuk 

saham 

1. Capital gain 

2. Deviden 

Likert 

Minat 

Berinvestasi 

Saham 

Minat berinvestasi saham 

adalah niat seseorang atau 

calon investor untuk 

memulai 

menginvestasikan modal 

yang dimilikinya kedalam 

bentuk saham. 

1. Adanya keinginan 

berinvestasi 
2. Informasi yang akurat 
3. Fasilitas yang memadai 

Likert 

 

2.4. Populasi dan Sampal/Jenis dan Sumber Data 

2.4.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi 

pada penelitian ini adalah masyarakat Kota Medan yang berinvestasi saham di pasar 

modal Indonesia. Adapun jumlah populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 

85.267. Data tersebut diperoleh dari jumlah Singel Investor Identification (SID) 

yang diperoleh dari data BEI Perwakilan Sumatera Utara. 
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2.4.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan non probability sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atas kesempatan yang sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017). 

Jenis non probability sampling yang digunakan adalah jenis purposive sampling 

yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tersebut ditentukan: 

1. Masyarakat yang berada di kota Medan 

2. Masyarakat yang telah memiliki investasi saham 

3. Memiliki aplikasi trading di Smartphone/PC 

4. Telah berusia minimal 17 tahun 

Untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian ini dengan menggunakan 

rumus Slovin sebagai berikut: 

n = N / 1+N e2 

n = 85.267 / 1 + 85.267 (0,1)2 

n = 100 

Maka jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah sebanyak 100 responden. 

2.4.3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari 

responden melalui kuesioner yang diberikan kepada masyarakat kota Medan yang 

berinvestasi saham. 
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1. Data primer  

 Data Primer adalah data dalam penelitian yang diperoleh dari wawancara 

(interview) dan kuesioner (questionnaire). Untuk mendapatkan data primer tersebut 

peneliti menyebarkan kuesioner kepada masyarakat kota Medan yang berinvestasi 

saham melalui perusahaan sekuritas/pialang saham. 

2. Data sekunder  

 Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dan diperoleh dari studi 

dokumentasi seperti jurnal, dokumen, dan buku yang mendukung penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, peneliti telah mengumpulkan beberapa jurnal terkait 

penelitian mengenai investasi saham agar dalam penelitian ini temuan yang 

diperoleh nantinya akan mampu lebih representatif.  

 

2.5. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dalam penelitian, yaitu data 

primer. Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan peneliti langsung dari 

sumbernya. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil pengisian 

kuesioner oleh responden, yaitu masyrakat Kota Medan yang berinvestasi saham 

melalui perusahaan sekuritas. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan cara sebagai berikut : 

1. Studi dokumentasi mengumpulkan dan mengolah data dan informasi yang 

diperoleh yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

2. Kuesioner, yaitu teknik ini dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan 

kepada responden terpilih untuk dijawab, kemudian dari jawaban itu ditentukan 

skornya dengan menggunakan skala likert. Responden diminta untuk menunjukkan 
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pilihannya dengan pernyataan atau jenis evaluasi subjektif atau tujuan dari 

pernyataan tersebut. Skor skala likert seperti ditunjukkan pada tabel berikut : 

Tabel 3.2 Skala Likert 

Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Kurang Setuju 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

 

2.6. Teknik Analisis Data 

2.6.1. Metode Analisis Deskriptif 

Metode penelitian deskriftif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan atau menggabungkan antara variabel satu dengan yang lainnya 

(Sugiyono, 2017). Analisis data maksudnya adalah suatu penyederhanaan data 

kedalam bentuk kalimat yang mudah dipahami, dibaca, dan diinterpretasikan. Agar 

data dapat digunakan untuk analisis selanjutnya, maka data tersebut harus akurat 

dan dapat dipercaya. Metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk mendapatkan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan mengenai indicator-indikator 

dalam variabel yang ada pada penelitian.  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara 

yaitu menyebarkan kuesioner kepada masyarakat kota Medan yang berinvestasi 

saham melalui perusahaan sekuritas/pialang saham. Kuesioner dibagikan kepada 

masyarakat dengan tujuan agar mendapatkan keakuratan informasi yang 

diinginkan.  
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2.6.2. Pengujian Kualitas Data 

2.6.2.1.Pengujian Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut [30]. Pengujian 

untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan dengan membandingkan nilai r 

hitung dengan r table untuk degree of freedom(df)= n-2 dimana n adalah jumlah 

responden [31]. Uji validitas ini menggunakan alat bantu software SPSS 21, dan 

menggunakan 

pengujian Corrected Item - Total Correlation dengan kreteria sebagai berikut : 

1. Jika nilai rhitung > rtabel : maka alat ukur yang digunakan Valid   

2. Jika nilai rhitung < rtabel : maka alat ukur yang digunakan Tidak Valid 

2.6.2.2. Pengujian Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat ukur mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu koesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 

ke waktu (Sugiyono, 2017). Selain itu menghasilkan kehandalan suatu instrument 

atau koesioner, peneliti haruslah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relavan 

kepada responden. Uji reliabilitas menggunakan alat bantu aplikasi software SPSS 

21 dan menggunakan pengujian Cronbach Alpha. Kriteria ukur realibilitas ini 

adalah jika : 

1. Nilai Cronbach > 0,60 maka dinyatakan Reliabel 

2. Nilai Cronbach < 0,60 maka dinyatakan Tidak Reliabel 
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2.6.2.3.Pengujian Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

di temukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi kolerasi antara variabel. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. 

Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas di dalam model regresi adalah melihat nilai tolerance dan 

lawannya variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan 

SPSS. Apabila nilai tolerance value lebih tinggi dari pada 0,10 atau VIF lebih kecil 

dari pada 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Setiap peneliti 

harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir. 

 

2.6.2.4.Pengujian Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 

bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 

Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah 

sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal 

atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Sugiyono, 2017). 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 

tidak normal yaitu :  
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1. Analisis Grafik 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 

melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 

distribusi yang mendekati distribusi normal. Dasar pengambilan keputusannya 

adalah : 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya, menunjukan pada distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Metode Statistik 

Uji normalitas dengan grafik menyesatkan kalau tidak hati-hati secara visual 

kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu dianjurkan 

uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji statistik sederhana dapat dilakukan 

dengan melihat nilai menggunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji 

statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan 

membuat hipotesis (Sugiyono, 2017): 

a. H0: Data residual berdistribusi normal. 

b. H1 : Data residual tidak berdistribusi normal. 

Jika nilai signifikansi > 0,05 artinya data residual yang terdistribusi normal 

maka H0 diterima, sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 berarti data residual tidak 

terdistribusi normal atau Ha diterima. 
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2.6.2.5.Pengujian Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari satu residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedostisitas 

(Sugiyono, 2017). 

Ada tidaknya heterokedostisitas dapat diprediksi dengan dua cara yaitu : 

1. Metode Grafik 

Cara pertama untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 

diprediksi dengan melihat pola gambar scatterplot antara nilai prediksi variabel 

terikat (ZPRED) dan nilai residualnya (SRESID). Jika gambar scatterplot berpola 

acak maka dapat dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas dalam data model 

(Sugiyono, 2017). 

2. Metode Statistik 

Cara kedua untuk mengetahui ada tidaknya yaitu melakukan uji glejser. Uji 

ini dilakukan dengan mengabsolutkan nilai residual (Ui) dari model. Kemudian 

nilai absolut dari residualnya dimasukkan sebagai variabel terikat dalam persamaan 

regresi yang baru lebih besar dari alpha 5% maka dikatakan tidak terdapat 

heterokedastisitas dalam model. Sebaliknya, jika signifikansi yang di peroleh lebih 

kecil alpha 5% maka dapat dikatakan terdapat heteroskedastisitas dalam data model 

ini (Sugiyono, 2017). 
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2.6.2.6.Analisis Regresi Linear Berganda 

Bila regresi tunggal untuk meramalkan pengaruh suatu variable predictor 

terhadap satu variabel kriterium, maka dalam regresi ganda untuk meramalkan 

pengaruh dua variabel independen atau lebih terhadap satu variabel kriterium atau 

untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional antara dua buah 

variabel (X) atau lebih dengan sebuah variabel terikat (Y). Regresi ganda bertujuan 

untuk mendapatkan pengaruh dua variabel kriteriumnya atau untuk mencari 

hubungan fungsional dua variabel independen atau lebih terhadap variabel 

kriteriumnya, atau untuk meramalkan dua variabel prediktor atau lebih terhadap 

variabel kriterium (Sugiyono, 2017). 

Analisis berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

investas saham (X1), modal minimum (X2), return (X3), minat berinvestasi (Y). 

Perhitungannya dapat dirumuskan dengan formulasi sebagai berikut : 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan : 

Y   : Minat berinvestasi 

α   : Konstanta 

X1  : Variabel pengetahuan investasi saham  

X2  : Variabel modal minimum 

X3   : Variabel return 

b1 b2 b3   : Koefisien regresi 

e   : Standar error 
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2.6.3. Uji Hipotesis 

2.6.3.1.Uji T-Statistik (Secara Parsial) 

Uji t-statistik merupakan pengujian untuk mengetahui apakah masing-masing 

koefisien regresi signifikan atau tidak terhadap variabel dependen dengan 

menganggap variabel independen lainnya konstan. Nilai t-hitung diperoleh dengan 

rumus : 

t-hitung = bi/se(bi) 

dimana: 

bi = Koefisien variabel ke i 

Se(bi) = Simpangan baku dari variabel independen ke i 

Uji Hipotesisnya sebagai berikut : 

Ho : bi = 0 

Ha : bi ≠ 0 

 

Dimana bi adalah koefisien variabel ke I nilai parameter hipotesis dan biasanya 

dianggap = 0 (nol). Artinya adalah tidak ada pengaruh variebel X terhadap Y. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji-t dengan membandingkan t-

statistik dengan t-tabel. Apabila hasil perhitungan menunjukkan: 

a. Ho diterima dan Ha ditolak apabila t-hitung < t-tabel dengan tingkat 

kepercayaan sebesar (α). Artinya variabel-variabel bebas tidak dapat 

menerangkan variabel terikat, dimana tidak terdapat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan tingkat kepercayaan 

sebesar (α).  

b. Ho ditolak dan Ha diterima apabila t-hitung > t-tabel dengan tingkat 

kepercayaan sebesar (α). Artinya variabel bebas dapat menerangkan variabel 
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terikat, dimana terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Pengujian ini dilakukan dengan tingkat kepercayaan sebesar (α).  

 

 

2.6.3.2.Uji F-Statistik (Secara Simultan) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2017). 

a. H0 : b1,b2,b3 = 0, artinya pengetahuan investasi, modal minimum, return 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap minat berinvestasi. 

b. Ha : b1,b2,b3 ≠ 0, artinya pengetahuan investasi, modal minimum, return 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap minat berinvestasi. 

 

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistic F dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut : 

1. Jika Fhitung < Ftabel pada derajat kepercayaan 5% dan signifikan > 0,05, maka 

H0 diterima dan Ha ditolak. 

2. Jika Fhitung > Ftabel pada derajat kepercayaan 5% dan signifikan < 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

2.6.3.3.Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel-variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas 
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memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen nilai R2 dapat naik atau turun apabila suatu variabel indevenden 

ditambahkan kedalam model. Jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R2 

negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai nol dan diantara variabel bebas 

dengan variable terikat tidak ada hubungannya. Secara sistematis jika nilai R2 = 0, 

maka adjusted R2 = (1-K)/(n-K). Jika k > 1, maka adjusted R2  akan bernilai negatif. 

Sedangkan jika nilai adjusted R2 = 1, dianggap antara variabel bebas dengan 

variabel terikat mempunyai hubungan kuat (Sugiyono, 2017). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Sejarah Pasar Modal Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya 

pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah 

Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali 

pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal 

mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang 

dikeluarkan pemerintah. 

 

4.1.2. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 orang yang sudah 

memiliki investasi saham. Untuk memperjelas dapat dilihat pada tabel distribusi
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frekuensi tentang karakteristik pelanggan yang menjadi responden penelitian 

berdasarkan pengelompokan sebagai berikut ini. 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 69 69% 

Perempuan 31 31% 

Total 100 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 

 

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 

adalah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 69 orang dan wanita 

sebanyak 31 orang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah responden berjenis kelamin laki-laki. Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas investor yang telah berminat dan sudah berinvestasi 

saham adalah investor yang berjenis kelamin laki-laki. 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

17-21 tahun 15 15% 

22-26 tahun 45 45% 

27-31 tahun 25 20% 

>31 tahun  15 15% 

Total 100 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat karakteristik responden berdasarkan 

usia yang berusia 17-21 tahun sebanyak 15 orang. Untuk responden yang berusia 

22-26 tahun berjumlah sebanyak 45 orang, yang berusia 27-31 tahun sebanyak 25 

orang dan yang berusia diatas 30 tahun sebanyak 15 orang. Dari hasil tersebut dapat 

dilihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah responden yang 

berusia 22-26 tahun. Melalui data yang diperoleh berdasarkan usia, maka dapat 
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diartikan investor yang telah berinvestasi saham pada penelitian ini adalah dominan 

yang berusia 22-26 tahun. 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

Mahasiswa/Pelajar 21 21% 

Pegawai/Karyawan 64 64% 

Wiraswasta 15 15% 

Total 100 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 

Dari hasil tabel 4.3 menunjukkan bahwa dilihat dari pekerjaan, responden 

yang pada penelitian ini adalah mahasiswa/pelajar sebanyak 21 orang, yang bekerja 

sebagai pegawai/karyawan sebanyak 64 orang, dan wiraswasta sebanyak 15 orang. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas yang menjadi responden pada 

penelitian ini adalah responden yang memiliki pekerjaan sebagai 

pegawai/karyawan. Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti juga 

bahwa kebanyakan pegawai/karyawan yang mememilih untuk berinvestasi saham 

karena berminat untuk menabung untuk tabungan masa depan. 

Tabel 4.4 

Karakteristik Berdasarkan Penghasilan 

Kriteria Frekuensi Persentase 

(%) 

< Rp 3.000.000 25 25% 

Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000 57 57% 

>Rp 5.000.000 – Rp 7.000.000 11 11% 

>Rp 7.000.000 7 7% 

Total 100 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 

Dari tabel 4.4 diatas, dapat dilihat karakteristik responden berdasarkan 

penghasilan menunjukkan bahwa responden yang memiliki penghasilan dibawah 
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Rp 3.000.000 adalah sebanyak 25 orang. Untuk responden yang memiliki 

penghasilan pada range Rp 3.000.000 sampai dengan Rp 5.000.000 ada sebanyak 

57 orang. Untuk responden yang memiliki penghasilan pada range diatas Rp 

5.000.000 sampai dengan Rp 7.000.000 ada sebanyak 11 orang, dan responden 

yang memiliki penghasilan lebih dari Rp 7.000.000 ada sebanyak 7 orang. Dari data 

tersebut dapat diartikan bahwa mayoritas responden adalah investor yang memiliki 

penghasilan pada rentang penghasilan Rp 3.000.000 sampai dengan Rp 5.000.000.  

 

4.1.3. Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dalah berjumlah sebanyak 4 

variabel, diantaranya adalah pengetahuan investasi, modal minimum, return sebagai 

variabel independen. Sedangkan untuk variabel dependennya adalah minat 

berinvestasi. 

Dari hasil penyebaran kuesioner yang diperoleh oleh responden dengan 

skala likert, selanjutnya peneliti membuat daftar pilihan responden tersebut 

kedalam bentuk skala interval. Hal tersebut agar diperoleh hasil akurat melalui skor 

rata-rata jawaban responden. Rentang nilai tersebut dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.5 Skala Interval Rata-Rata Skor 

Rentang Nilai Rata-rata Keterangan 

1 - 1,99 Tidak Setuju 

2 - 2,99 Kurang Setuju 

3 - 3,99 Setuju 

4 - 5 Sangat Setuju 

 

Untuk melihat hasil statistik jawaban responden pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Kuesioner 

Variabel Indikator Min Max Mean 

Pengetahuan 

Investasi 

Memahami Resiko 2 4 3.28 
Memahami Jangka waktu Investasi 1 4 3.08 
Mampu menganalisis fundamental 1 4 2.97 
Mampu menganalisis secara teknikal 2 4 3.1 

Modal 

Minimum 

Penetapan Modal Awal 2 4 3.05 
Estimasi Dana Untuk Investasi 2 4 3.07 

Return Capital Gain 2 4 3.14 
Deviden  2 4 3.06 

Minat 

Berinvestasi 

Adanya keinginan berinvestasi 2 4 3.09 
Informasi yang akurat 2 4 3.09 
Fasilitas yang memadai 2 4 3.11 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 

Tabel statistik deskriptif menunjukkan data hasil distribusi kuesioner yang 

telah dibagikan kepada responden. Responden pada penelitian ini merupakan 

investor yang telah memiliki investasi saham. Kuesioner dibagikan kepada 

responden melalui link google form untuk mempermudah peneliti mendapatkan 

data untuk mendukung penelitian ini. 

Dilihat dari tabel 4.6 menunjukkan terdapat tiga variabel independen dan 

satu variabel dependen. Untuk statistik deskriptif variabel pengetahuan investasi, 

terdapat 4 indikator sebagai pengukur. Indikator yang pertama adalah memahami 

resiko yang menunjukkan skor pilihan responden dengan min 2 dan max 4. Artinya 

adalah responden memberikan pilihan jawaban pada rentang skor 2-4. Dari 

indikator memahami resiko diperoleh nilai mean sebesar 3,28 yang berarti bahwa 

responden setuju dengan pernyataan yang diajukan, dengan arti bahwa investor 

memahami seluruhnya mengenai tingkat resiko investasi saham. 

Untuk indikator kedua variabel pengetahuan investasi adalah memahami 

jangka waktu investasi yang menunjukkan skor pilihan responden dengan skor min 

1 dan max 4. Artinya adalah responden memberikan jawaban pada rentang skor 1-
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4. Indikator memahami jangka waktu investasi diperoleh nilai mean sebesar 3,08 

yang berarti bahwa responden setuju dengan pernyataan yang diajukan, dengan arti 

bahwa investor memahami bagaimana mengatur pola waktu berinvestasi di saham. 

Untuk indikator ketiga yaitu mampu menganalisis fundamental yang 

menunjukkan skor pilihan responden dengan skor min 1 dan max 4. Artinya adalah 

responden memberikan jawaban pada rentang skor 1-4. Indikator mampu 

menganalisis fundamental diperoleh nilai mean sebesar 2,97 yang berarti bahwa 

responden kurang setuju dengan pernyataan yang diajukan, dengan arti bahwa 

investor masih belum mampu menganalisis saham dengan cara fundamental. 

Untuk indikator ketiga yaitu mampu menganalisis secara teknikal yang 

menunjukkan skor pilihan responden dengan skor min 2 dan max 4. Artinya adalah 

responden memberikan jawaban pada rentang skor 2-4. Indikator mampu 

menganalisis secara teknikal diperoleh nilai mean sebesar 3,1 yang berarti bahwa 

responden setuju dengan pernyataan yang diajukan, dengan arti bahwa investor 

masih mampu menganalisis saham secara teknikal. 

Selanjutnya adalah statistik deskriptif untuk variabel yang kedua yaitu 

kebijakan modal minimum yang memiliki dua indikator sebagai pengukurnya. 

Untuk indikator yang pertama adalah penetapan modal awal yang menunjukkan 

skor pilihan responden dengan pilihan min 2 dan max 4. Artinya adalah dari pilihan 

tersebut responden memilih jawaban pada rentang skor 2-4. Indikator penetapan 

modal awal menunukkan nilai mean sebesar 3,05 yang berarti bahwa responden 

setuju dengan pernyataan yang diajukan. Dari skor rata-rata responden juga 

menunjukkan bahwa investor setuju dengan modal awal yang ditetapkan. 
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Untuk indikator yang kedua adalah estimasi dana untuk investasi 

menunjukkan bahwa responden memilih pilihan jawaban dengan skor min 2 dan 

max 4. Artinya adalah dari pilihan tersebut responden memilih jawaban pada 

rentang skor 2-4. Indikator estimasi dana untuk investasi menunjukkan nilai mean 

sebesar 3,07 yang berarti bahwa responden setuju dengan pernyataan yang 

diajukan. Dari skor rata-rata tersebut dapat diartikan bahwa investor dapat 

mengestimasi dana untuk investasinya. 

Selanjutnya adalah distribusi jawaban responden untuk variabel return yang 

dapat dilihat terdapat dua indikator pengukurnya. Untuk indikator yang pertama 

adalah capital gain yang menunjukkan skor pilihan responden dengan nilai min 2 

dan max 4. Artinya adalah dari pilihan responden tersebut memilih jawaban pada 

rentang skor 2-4. Indikator capital gain menunjukkan nilai mean sebesar 3,14 yang 

berarti bahwa responden setuju dengan pernyataan yang diajukan. Dari skor rata-

rata tersebut dapat diartikan bahwa responden dapat mengetahui bahwa dalam 

berinvestasi saham capital gain mampu memberikan return kepada investor. 

Untuk indikator yang kedua adalah deviden yang menunjukkan skor pilihan 

responden dengan nilai min 2 dan max 4. Artinya adalah dari pilihan responden 

tersebut memilih jawaban pada rentang skor 2-4. Indikator deviden menunjukkan 

nilai mean sebesar 3,06 yang berarti bahwa responden setuju dengan pernyataan 

yang diajukan. Dari skor tersebut dapat diartikan bahwa responden mampu 

mengetahui bahwa dalam berinvestasi saham, deviden akan diperoleh seorang 

investor dengan memilih perusahaan yang rutin memberikannya. 

Selanjutnya adalah variabel minat berinvestasi dengan indikator sebanyak 

tiga indikator pengukurnya. Untuk indikator yang pertama adalah adanya keinginan 
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berinvestasi yang menunjukkan skor pilihan responden min 2 dan max 4. Artinya 

adalah dari pilihan responden tersebut memilih jawaban pada rentang skor 2-4. 

Indikator adanya keinginan berinvestasi menunjukkan skor rata-rata sebesar 3,09 

yang berarti bahwa responden setuju dengan pernyataan yang diajukan. Dari hasil 

skor rata-rata pilihan responden dapat diartikan bahwa investor berminat untuk 

berinvestasi saham di pasar modal. 

Indikator yang kedua adalah mengenai informasi yang akurat diperoleh skor 

pilihan responden min 2 dan max 4. Artinya adalah pilihan responden tersebut 

memilih jawaban pada rentang skor 2-4. Indikator informasi yang akurat diperleh 

skor rata-rata dari jawaban responden sebesar 3,09, yang berarti bahwa responden 

setuju dari pernyataan yang diajukan. Dari hasil jawaban responden tersebut dapat 

diartikan bahwa informasi yang akurat akan memberikan signal positif kepada 

investor untuk berminat berinvestasi. 

Selanjutnya indikator yang ketiga dan juga sebagai indikator yang terakhir 

pada variabel minat berinvestasi adalah fasilitas yang memadai. Hasil jawaban 

responden menunjukkan pilihan skor min 2 dan max 4. Artinya adalah pilihan 

responden tersebut menunjukkan pilihan jawaban pada rentang skor 2-4. Indikator 

fasilitas yang memadai menunjukkan pilhan jawaban rata-rata sebesar 3,11 yang 

berarti responden setuju atas pernyataan yang diajukan. Dari pilihan jawaban 

tersebut dapat diartikan bahwa fasilitas yang memadai akan mampu memberikan 

ketertarikan investor untuk berminat berimvestasi. 
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4.1.4. Analisis Kualitas Data 

4.1.4.1.Validitas dan Reliabilitas 

Untuk melihat data yang telah diperoleh dari responden layak sebagai 

intrumen penelitian ini, maka dilakukan pengujian validitas instrument penelitian. 

Data instrument penelitian sebaiknya telah lolos uji validitas. Untuk melihat hasil 

validitas instrument penelitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.7 Validitas Instrumen Variabel Pengetahuan Investasi 

Item-Total Statistics 

 
Corrected Item-

Total Correlation r-tabel Keterangan 

PI1 .501 .1946 Valid 

PI2 .649 .1946 Valid 

PI3 .465 .1946 Valid 

PI4 .737 .1946 Valid 

PI5 .631 .1946 Valid 

PI6 .543 .1946 Valid 

PI7 .456 .1946 Valid 

PI8 .486 .1946 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 

 

Penelitian ini melibatkan total responden sebanyak 100 orang yang terlibat 

dalam kegiatan investasi saham. Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil uji 

instrument penelitian untuk variabel pengetahuan investasi yang menunjukkan 

semua instrument telah valid karena nilai corrected item total correlation (r-hitung) 

lebih besar dari 0,1946. 
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Tabel 4.8 Validitas Instrumen Variabel Modal Minimum 

Item-Total Statistics 

 

Corrected Item-

Total 

Correlation r-tabel Keterangan 

MM1 .535 .1946 Valid 

MM2 .681 .1946 Valid 

MM3 .592 .1946 Valid 

MM4 .493 .1946 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 

 

Selanjutnya adalah hasil uji validitas instrument variabel modal minimum 

dapat diketahui dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa seluruh instrument penelitian 

pada variabel modal minimum telah valid karena nilai corrected item total 

correlation (r-hitung) lebih besar dari 0,1946. 

Tabel 4.9 Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Return 

Item-Total Statistics 

 

Corrected Item-

Total 

Correlation r-tabel Keterangan 

Rn1 .590 .1946 Valid 

Rn2 .672 .1946 Valid 

Rn3 .509 .1946 Valid 

Rn4 .630 .1946 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 

 

Selanjutnya adalah hasil uji validitas instrument variabel return dapat 

diketahui dari tabel 4.9 menunjukkan bahwa seluruh instrument penelitian pada 

variabel return telah valid karena nilai corrected item total correlation (r-hitung) 

lebih besar dari 0,1946. 
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Tabel 4.10 

Validitas Instrumen Penelitian Variabel Minat Berinvestasi Saham 

Item-Total Statistics 

 

Corrected Item-

Total 

Correlation r-tabel Keterangan 

MBS1 .575 .1946 Valid 

MBS2 .418 .1946 Valid 

MBS3 .439 .1946 Valid 

MBS4 .410 .1946 Valid 

MBS5 .450 .1946 Valid 

MBS6 .512 .1946 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 

Selanjutnya adalah hasil uji validitas instrument variabel minat berinvestasi 

saham dapat diketahui dari tabel 4.10 menunjukkan bahwa seluruh instrument 

penelitian pada variabel minat berinvestasi saham telah valid karena nilai corrected 

item total correlation (r-hitung) lebih besar dari 0,1946. 

 

Tabel 4.11 Reliabilitas Variabel 

  

 

 

Variabel 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach’s Alpha 

pembanding Keterangan 

Pengetahuan 

Investasi 

.829 .60 Reliabel 

Modal Minimum .771 .60 Reliabel 

Return .790 .60 Reliabel 

Minat Berinvesatasi 

Saham 

.730 .60 Reliabel 

    Sumber: Hasil Penelitian 2021 

 

Dilihat dari tabel 4.11 diketahui bahwa variabel pengetahuan, modal 

minimum, return, dan minat berinvestasi saham telah dinyatakan reliabel karena 

nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,60. 
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4.1.4.2. Asumsi Klasik Multikolinearitas 

Hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

terhadap 100 orang responden selanjutnya dilakukan pengujian data. Dalam asumsi 

klasik pengujian data seharusnya terbebas dari gejala multikolinearitas. Untuk 

melihat apakah pada model penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.12 Hasil Asumsi Klasik Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.171 .214   

Pengetahuan 

Investasi 

.186 .061 .578 1.729 

Modal Minimum .240 .078 .611 1.636 

Return .196 .055 .826 1.211 

a. Dependent Variable: Minat Berinvestasi 

 Sumber: Hasil Penelitian 2021 

 

Untuk dapat melihat model dalam suatu penelitian sebaiknya terbebas dari 

gejala multikolinearitas. Gejala multikolinearitas dapat dilihat dengan cara 

membandingkan nilai tolerance dan nilai VIF. Sebaiknya nilai tolerance harus lebih 

besar dari 0,1 dan nilai VIF harus lebih kecil dari 10. Dari tabel 4.12 menunjukkan 

bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10, maka dapat 

dinyatakan pada model penelitian ini terbebas dari gejala multikolinearitas. 

4.1.4.3. Asumsi Klasik Heterokedastisitas 

Asumsi klasik berikutnya dapat dilihat dengan menguji apakah pada model 

penelitian terjadi atau tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Dalam suatu model 

penelitian yang baik seharusnya model tersebut terbebas dari gejala 
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heterokedastisitas. Untuk melihat hasil tersebut, dapat dilihat melalui gambar 

berikut ini: 

 
Sumber: Hasil Penelitian 2021 

Gambar 4.1 Scaterplot Heterokedastisitas 

 

Dari gambar 4.1 daitas dapat dilihat bahwa penyebaran titik-titik telah 

menyebar secara menyeluruh. Maka dapat dinyatakan bahwa dalam model 

penelitian ini terbebas dari gejala heterokedastisitas. Untuk mendukung hasil pada 

gambar diatas, maka dapat dilakukan pengujian secara statistik melalui pengujian 

glejser berikut ini: 

Tabel 4.13 Uji Glejser Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.074 .138  -.534 .595 

Pengetahuan 

Investasi 

.015 .040 .050 .380 .705 

Modal Minimum -.013 .051 -.032 -.250 .803 

Return .065 .036 .198 1.805 .074 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 
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Untuk mengetahui apakah dalam model penelitian ini tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas, dapat dengan membandingkan nilai sig harus lebih besar dari 

0,05 pada semua variabel independennya. Dilihat dari tabel 4.13 menunjukkan 

bahwa ketiga variabel independen yaitu pengetahuan investasi, modal minimum, 

dan return terbebas dari gejala heterokedastisitas karena nilai sig lebih besar dari 

0,05. 

 

4.1.4.4. Asumsi Klasik Normalitas 

Dalam sebuah model penelitian, sebaiknya model penelitian harus 

memenuhi asumsi klasi normalitas. Hasil data yang diperoleh pada penelitian ini 

selanjutnya diolah melalui program statistik SPSS dan dapat dilihat dengan dua cara 

yaitu dengan melihat gambar histogram dan normal p-p plot dan dengan statistik 

melalui uji Kolmogorov smirnov. Untuk melihat hasil model pada penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 

Gambar 4.2 Normalitas Dengan Menggunakan Grafik 

 

Dapat dilhat pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa pada grafik histogram 

tidak menceng ke kiri dan ke kanan. Sedangkan pada grafik normal p-p plot 

menunjukkan bahwa titik-titik menyebar mengikuti dan mendekati garis diagonal. 
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Sehingga dapat diasumsikan bahwa pada model penelitian ini telah memenuhi 

asumsi normalitas. Untuk menguatkan hasil pada gambar dapat juga dilakukan 

pengujian secara statistik menggunakan uji Kolmogorov smirnov sebagai berikut: 

 

Tabel 4.14 Hasil uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .18139301 

Most Extreme Differences Absolute .132 

Positive .132 

Negative -.126 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.322 

Asymp. Sig. (2-tailed) .061 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 Sumber: Hasil Penelitian 2021 

Untuk mengetahui model suatu penelitian telah berasumsi normal adalah 

dengan cara membandingkan nilai Asymp Sig (2-tailed) harus lebih kecil dari 0,05. 

Dilihat dari tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,061 

lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa model dalam penelitian ini telah memenuhi 

asumsi normalitas. 

 

4.1.5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil penelitian ini akan diinterpretasikan untuk dapat melihat gambaran 

hubungan antara variabel pengetahuan investasi, modal minimum dan return 

dengan minat berinvestasi saham. Untuk melihat hasil statistik dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 4.15 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.171 .214  5.479 .000 

Pengetahuan 

Investasi 

.186 .061 .294 3.039 .003 

Modal Minimum .240 .078 .288 3.056 .003 

Return .196 .055 .287 3.540 .001 

a. Dependent Variable: Minat Berinvestasi 

 Sumber: Hasil Penelitian 2021 

 

Untuk dapat memahami data yang tersaji pada tabel 4.15 maka dapat 

diinterpretasikan hasilnya sebagai berikut ini: 

Minat Berinvestasi = 1.171 + 0,186 Pengetahuan Investasi + 0,240 Modal 

Minimum + 0,196 Return 

 

a. Nilai konstanta sebesar 1,171 yang berarti bahwa jika variabel pengetahuan 

investasi, modal minimum, dan return dianggap nol, maka minat berinvestasi 

sebesar 1,171. 

b. Nilai koefisien regresi variabel pengetahuan investasi menunjukkan bahwa 

sebesar 0,186 bernilai positif, artinya apabila pengetahuan investasi 

meningkat satu satuan maka minat berinvestasi akan meningkat sebesar 0,186 

satuan dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 

c. Nilai koefisien regresi variabel modal minimum menunjukkan sebesar 0,240 

bernilai positif, artinya apabila modal minimum meningkat satu satuan maka 

minat berinvestasi akan meningkat sebesar 0,240 satuan dengan asumsi 

variabel lain dianggap konstan. 
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d. Nilai koefisien regresi variabel return menunjukkan bahwa sebesar 0,196 

bernilai positif, artinya apabila return meningkat satu satuan maka minat 

berinvestasi akan meningkat sebesar 0,196 satuan dengan asumsi variabel lain 

dianggap konstan. 

 

4.1.6. Uji Hipotesis 

Berikut ini dapat dilihat hasil statitik secara simultan yang bertujuan apakah 

variabel pengetahuan investasi, modal minimum, dan return secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap minat berinvestasi. Untuk melihat hasilnya dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.16 Hasil Uji Hipotesis Simultan 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.001 3 1.000 29.480 .000a 

Residual 3.257 96 .034 
  

Total 6.258 99 
   

a. Predictors: (Constant), Return, Modal Minimum, Pengetahuan Investasi 

b. Dependent Variable: Minat Berinvestasi 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 

 

Dilihat dari tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai sig sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 dan nilai F sebesar 29,480. Dari hasil tersebut maka Ho diterima dan 

Ha ditolak, dengan artian bahwa variabel pengetahuan investasi, modal minimum, 

dan return secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat berinvestasi saham. 

Selanjutnya dapat juga dilihat hasil uji hipotesis secara parsial sebagai berikut ini: 
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Tabe 4.17 Hasil Uji Hipotesis Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.171 .214  5.479 .000 

Pengetahuan 

Investasi 

.186 .061 .294 3.039 .003 

Modal Minimum .240 .078 .288 3.056 .003 

Return .196 .055 .287 3.540 .001 

a. Dependent Variable: Minat Berinvestasi 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 

 

Dilihat dari tabel 4.17 menunjukkan bahwa nilai sig untuk variabel 

pengetahuan investasi sebesar 0,003 < 0,05. Untuk nilai sig variabel modal 

minimum sebesar 0,003 < 0,05. Selanjutnya juga dapat dilihat bahwa nilai sig 

variabel return sebesar 0,001 < 0,05. Ketiga variabel independen menujukan nilai 

sig lebih kecil dari 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Maka dalam penelitian 

ini dapat dikatakan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi, modal minimum berpengaruh terhadap minat berinvestasi, dan return 

berpengaruh terhadap minat berinvestasi. 

 

Tabel 4.18 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .692a .480 .463 .18421 

a. Predictors: (Constant), Return, Modal Minimum, Pengetahuan 

Investasi 

b. Dependent Variable: Minat Berinvestasi 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 
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Dilihat dari tabel 4.18 bahwa nilai adjusted R Square seebsar 0,463 atau 

sebesar 46, 4% yang berarti bahwa minat berinvestasi saham dipengaruhi oleh 

variabel pengetahuan investasi, kebijakan modal minimum, dan return. Sedangkan 

sisanya sebesar 53, 6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Berinvestasi Saham 

Dalam penelitian ini pengetahuan diketahui berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi saham. Berdasarkan uji statistik secara parsial diketahui bahwa 

pengetahuan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi saham. 

Pengetahuan investasi diukur oleh empat indikator, diantaranya adaah memahami 

resiko, memahami jangka waktu investasi, mampu menganalisis fundamental, serta 

mampu menganalisis secara teknikal. Dari keempat indikator tersebut responden 

dalam penelitian ini menyatakan persepsi setuju bahwa investor dalam penelitian 

ini telah memahami tingkat resiko, mehami jangka waktu investasi, mampu 

menganalisis secara fundamental serta mampu menganalisis secara teknikal. Hal 

tersebut diperoleh dari hasil statistik yang menunjukkan gambaran terhadap 

pengetahuan investasi oleh para investor. 

Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa ingin tahu melalui proses sensoris, 

terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan didefinisikan 

sebagai domain yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open 

behavior (Wardani, 2020). Pengetahuan investasi memberikan pengaruh yang kuat 

dan positif terhadap minat berinvestasi saham. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa dalam memunculkan minat seseorang dalam berinvestasi saham harusnya 
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didasari oleh pengetahuan tentang investasi. Ketika calon investor benar-benar 

memahami tentang investasi maka hal tersebut akan memicu minat seseorang untuk 

memulai berinvestasi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah 

dilakukan oleh Hidayat (2019) yang menyatakan bahwa pengetahuan investasi 

berpengaruh terhadap minat berinvestasi. Hal tersebut juga serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2019) dalam judul penelitian pengaruh 

pengetahuan investasi, kebijakan modal minimal investasi, dan pelatihan pasar 

modal terhadap minat investasi. Dari hasil penelitian tersebut juga mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Hidayat(2019) bahwa minat berinvestasi 

dipengaruhi oleh pengetahuan investasi. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kontribusi dari pengetahuan akan 

investasi sangatlah besar. Hal tersebut akan memberikan dampak pada peningkatan 

jumlah investor jika semakin banyak Masyarakat yang mampu mengetahui tentang 

investasi saham. Sejalan dengan itu nantinya akan memberikan kontribusi positif 

pula bagi pembentukan modal suatu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Semakin banyak perusahaan yang memiliki kekuatan modal, maka akan 

semakin besar pula kemungkinan untuk dapat melakukan ekspansi. 

4.2.2. Pengaruh Modal Minimum Terhadap Minat Berinvestasi Saham 

Modal minimum merupakan kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan 

sekuritas terkait dengan setoran investasi minimal. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa modal minimum memberikan pengaruh signifikan terhadap 

minat berinvestasi saham. Kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan sekuritas 

juga ternyata dapat memberikan pengaruh pada peningkatan jumlah Masyarakat 

yang ingin berinvestasi saham. 
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Dalam penelitian ini menerangkan bahwa terdapat dua indikator pengukur 

dari modal minimum. Yang pertama adalah penetapan modal awal yang diterapkan 

oleh perusahaan sekuritas. Ada beberapa perusahaan yang menerapkan kebijakan 

modal minimal dan terjangkau, sehingga mampu dapat meberikan kemudahan bagi 

Masyarakat untuk memulai berinvestasi. Seperti halnya terdapat beberapa 

perusahaan sekuritas yang mendukung program dari Bursa Efek Indonesia yaitu 

dalam kegiatan Yuk Nabung Saham. Kegiatan Yuk Nabung Saham (YNS) ini 

memberikan umpan balik yang positif bagi pertumbuhan jumlah investor saham. 

Kebijakan modal minimum tersebut diterapkan mulai dari Rp 100.000 calon 

investor sudah dapat memulai berinvestasi.  

 

Melihat dari hal tersebut, menunjukkan bahwasanya modal minimum 

mampu memberikan arah yang positif terhadap pertumbuhan jumlah orang yang 

berminat berinvestasi saham. Selanjutnya juga terdapat indikator yang mengukur 

dari modal minimum ini, yaitu estimasi dana untuk berinvestasi. Berbeda pula 

dengan program Yuk Nabung Saham, terdapat beberapa perusahaan sekuritas yang 

menerapkan batas minimum setoran dana dengan berbagai batasan. Sebahagian 

perusahaan sekuritas masih ada pula yang menerapkan kebijakan modal minimum 

lumayan cukup besar. Tetapi dengan kebijakan modal minimum tersebut para calon 

investor sudah mendapatkan gambaran mengenai berapa total modal yang harus 

disetorkan ke perusahaan sekuritas.  

Bursa Efek Indonesia (BEI) selaku pengelola pasar modal di Indonesia telah 

mengeluarkan peraturan perubahan satuan perdagangan dan fraksi harga yang 

tertera pada Surat Keputusan Nomor: Kep-00071/BEI/11-2013, surat keputusan 
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tersebut merubah satuan perdagangan saham dalam 1 lot yang awalnya 500 lembar 

menjadi 100 dengan harga minimal saham yang diperdagangkan di BEI adalah Rp 

50 per lembar, dengan adanya kebijakan ini diharapkan membawa perubahan 

sehingga dapat menarik minat investor di pasar modal. 

Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 

Wibowo (2019) yang menyatakan bahwa kebijakan modal minimum berpengaruh 

terahadap minat berinvestasi saham. Hasil dari penelitian ini memberikan gambaran 

bahwa modal minimum akan mampu memberikan kemudahan dan keterjangkauan 

kepada Masyarakat kota Medan khususnya untuk memulai berinvestasi. 

4.2.3. Pengaruh Return Terhadap Minat Berinvestasi Saham 

Return merupakan imbal hasil dari modal yang diinvestasikan oleh investor 

pada suatu saham. Imbal hasil nantinya akan diperoleh oleh para investor ketika 

memang sudah benar-benar memilih dan menganalisis saham yang dianggap 

terbaik dalam memeberikan return. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa return 

berpengaruh terhadap minat berinvestasi saham. Hal tersebut membuktikan bahwa 

return akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat seseorang dalam 

memulai investasi saham. 

Dalam penelitian ini return diperkuat oleh dua indikator sebagai pengukur. 

Indikator yang pertama adalah capital gain. Capital gain merupakan selisih harga 

beli dan harga jual. Ketika seorang investor menjual suatu saham lebih tinggi dari 

harga yang dibeli, maka investor akan mendapatkan return selisih harga. Semakin 

tinggi harga saham dijual, maka akan meberikan return yang paling masksimal pula 

bagi investor. Selanjutnya untuk indikator pendukung yang kedua adalah mengenai 

deviden. Deviden merupakan laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan dan 
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dibagikan kepada investor, yang persentasenya ditentukan pada saat Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS). Semakin sering perusahaan konsisten dalam 

menghasilkan laba, akan semakin besar pula kesempatan bagi para investor untuk 

mendapatkan deviden atas modal yang ditanamkan pada suatu saham. Hal ini tentu 

investor harus lebih cermat dalam memilih dan menganalisis laporan keuangan, dan 

melihat perushaan-perusahaan yang konsisten memberikan deviden setiap 

periodenya. 

Return adalah hasil yang diperoleh dari investasi, return dapat berupa return 

realisasi yang sudah terjadi atau return ekspetasi yang belum terjadi tetapi 

diharapkan akan terjadi di masa yang akan datang (WIBOWO, 2018). Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Tandio (2016) yang 

menyatakan bahwa return akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

minat berinvestasi saham. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa return akan 

memberikan pengaruh yang positif terhadap minat berinvestasi saham. 

 

4.2.4. Pengaruh Pengetahuan Investasi, Modal Minimum, dan Return 

Terhadap Minat Berinvestasi Saham 

Pengetahuan investasi, modal minimum, dan return sangat besar 

kontribusinya dalam memberikan pengaruh yang kuat terhadap minat berinvestasi 

saham. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan investasi, modal 

minimum, dan return memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat 

berinvestasi saham.  

Hal ini membuktikan bahwa saat ketiga variabel pengetahuan investasi, 

modal minimum dan return secara bersama-sama ditingkatkan, maka akan semakin 
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besar pula pengaruhnya terhadap minat berinvestasi saham Masyarakat kota 

Medan.  

Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa ingin tahu melalui proses sensoris, 

terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan didefinisikan 

sebagai domain yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open 

behavior (Wardani, 2020).  

Modal minimal investasi adalah modal awal yang menjadi syarat 

pembukaan rekening pada salah satu instrumen keuangan. Calon investor yang 

ingin berinvestasi di pasar modal syariah harus memiliki modal yang telah 

ditentukan seberapa jumlahnya. Maka modal investasi minimal ini dapat 

diibaratkan sebuah diskon untuk memulai investasi di pasar modal, dengan adanya 

modal investasi minimal ini diharapkan dapat menarik minat calon investor untuk 

memulai investasi di pasar modal. Adapun indikator yang digunakan untuk menilai 

modal minimal investasi menurut (Hermawati, Rizal, & Mudhofar, 2018) adalah; 

Penetapan modal awal, estimasi dana untuk investasi, hasil investasi. 

Return adalah hasil yang diperoleh dari investasi, return dapat berupa return 

realisasi yang sudah terjadi atau return ekspetasi yang belum terjadi tetapi 

diharapkan akan terjadi di masa yang akan datang (WIBOWO, 2018). Beberapa 

return realisasi yang banyak digunakan salah satunya adalah return total (total 

return). Menurut (WIBOWO, 2018) return total merupakan return keseluruhan dari 

suatu investasi dalam suatu periode tertentu. 

Hasil penelitian ini menjawab hipotesis yang telah dibuat pada penelitian ini 

yang menyatakan bahwa pengetahuan investasi, modal minimum, dan return 

berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi saham. Hasil penelitian ini juga 
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mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Hidayat (2019), Tandio (2016), 

Wibowo (2019), dan Negara (2020) yang menyatakan bahwa pengetahuan 

investasi, modal minimum, dan return berpengaruh terhadap minat berinvestasi 

saham.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini dapat dirangkum sebagai berikut: 

1. Pengetahuan investasi berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi saham 

2. Modal minimum berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi saham 

3. Return berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi saham 

4. Pengetahuan investasi, modal minimum, dan return berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi saham. 

 

5.2. Saran 

 

1. Variabel pengetahuan sangat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

minat berinvestasi, maka dari itu perlunya beberapa perusahaan sekuritas dan 

lembaga terkait lebih meningkatkan kegiatan dalam mengedukasi kepada 

Masyarakat kota Medan, seperti meningkatkan kegiatan workshop, seminar, dan 

bahkan sekolah pasar modal. 

2. Variabel modal minimum berpengaruh terhadap minat berinvestasi, maka dari itu 

perlunya beberapa perusahaan sekuritas benar-benar menerapkan kebijakan 

modal minimum seperti yang sudah diprogramkan oleh Bursa Efek Indonesia 

yaitu Yuk Nabung Saham. 

3. Pada Variabel Return berpengaruh terhadap minat berinvestasi, maka dari itu 

sebaiknya perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia lebih
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gencar lagi meningkatkan laba perusahaan, sehingga dapat dengan konsisten 

memberikan deviden kepada para investor, dengan itu minat investor juga akan 

meningkat berinvestasi saham. 

4. Variabel pengetahuan, modal minimum, dan return secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap minat berinvestasi. Maka dari itu untuk meningkatkan 

minat berinvestasi perlunya meningkatkan pengetahuan investasi kepada 

Masyarakat melalui pengenalan investasi saham, menerapkan kebijakan modal 

minimum sehingga Masyarakat berminat berinvestasi, serta perusahaan juga 

perlu memberikan deviden yang konsisten kepada para investor. 

5. Hasil dari penelitian ini telah menunjukkan bahwa pengetahuan investasi, 

kebijakan modal minimum, dan return berpengaruh terhadap minat berinvestasi 

pasar modal. Hal tersebut dapat memberikan gambaran bahwa terdapat pula 

beberapa faktor yang mampu memberikan pengaruh terhadap minat seseorang 

dalam berinvestasi. Peneliti dapat memberikan saran kepada peneliti selanjutnya 

yang ingin meneliti hal serupa dengan penelitian ini agar memperluas variabel 

independennya. Variabel lain yang dapat diteliti yaitu prefensi resiko, motivasi, 

saluran media, dan kemajuan teknologi. 
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